







Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompleksitas 
tugas, pengalaman kerja, tekanan ketaatan dan tekanan anggaran waktu terhadap 
audit judgment. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode convenience 
sampling, sehingga sampel akhir yang diperoleh peneliti yaitu sebanyak 76 
responden yang di dapat dari 15 KAP yang tercatat pada directory 2017 Ikatan 
Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Data yang digunakan di dalam penelitian ini 
merupakan data primer yang didapat dari penyebaran kuesioner yang diberikan 
secara langsung kepada responden. Pengujian data yang dilakukan menggunakan 
alat uji SPSS versi 21 dengan menggunakan analisis data berupa uji validitas 
reliabilitas, analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji regresi linear 
berganda. Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa model regresi fit (baik) dan 
secara simultan signifikan menjadi penjelas terhadap variabel dependen 
dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 yang berarti H0 ditolak, sehingga dapat 
diambil kesimpulan bahwa variabel kompleksitas tugas, pengalaman kerja, 
tekanan ketaatan dan tekanan anggaran waktu dapat menjelaskan pengaruh 





2. Berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Hipotesis satu tidak terbukti, dengan nilai signifikansi 0,435 > 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 tidak terbukti, 
dengan kata lain kompleksitas tugas tidak berpengaruh terhadap audit 
judgment. 
b. Hipotesis dua terbukti, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H2 terbukti, dengan kata lain 
pengalaman kerja berpengaruh terhadap audit judgment. 
c. Hipotesis tiga tidak terbukti, dengan nilsi signifikansi 0,928 > 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H3 tidak terbukti, 
dengan kata lain tekanan ketaatan tidak berpengaruh terhadap audit 
judgment. 
d. Hipotesis empat tidak terbukti, dengan nilsi signifikansi 0,522 > 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 tidak terbukti, 
dengan kata lain tekanan ketaatan tidak berpengaruh terhadap audit 
judgment. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, 
oleh karena itu terdapat keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut: 
1. Dikarenakan auditor berada pada sesi sibuk yang bertepatan pada akhir 
tahun 2017, peneliti sedikit kesulitan dalam proses pencarian kantor 





2. Terdapat dua item pernyataan yang tidak valid yaitu TAW4 dan TAW9, 
sehingga item tersebut harus dikeluarkan dari data yang akan diujikan. 
3. Model regresi dalam penelitian ini menggalami heteroskedastisitas yaitu 
variabel pengalaman kerja, masalah heteroskedastisitas sering terjadi pada 
penelitian yang menggunakan data cross-section, yaitu data yang didapat 




Beberapa keterbatasan yang telah disampaikan oleh peneliti dapat 
dijadikan saran untuk penelitian selanjutnya, agar hasil penelitian nantinya dapat 
memberikan hasil yang lebih luas serta dapat memperkuat hasil penelitian 
sebelumnya. Adapun saran-saran yang dapat diberikan yaitu: 
1. Jika penelitian dilakukan pada semester ganjil sebaiknya saat pembagian 
kuesioner lebih dimajukan lagi sekitar bulan oktober setelah sidang 
proposal dilakukan, sehingga rentang waktu sampai bulan desember masih 
banyak dan kantor akuntan publik (KAP) memungkinkan akan menerima 
dikarenakan rentang waktu yang masih panjang untuk pengembalian 
kuesioner. 
2. Untuk peneliti selanjutnya disarankan menggunakan program statistik 
smartPLS dan dapat melampirkan kuesioner tertulis agar dapat 
menganalisis lebih dalam mengenai pendapat auditor atas penelitian yang 
dilakukan. 
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